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SUMMARY  

Ropida Sari. Analysis Of Basic Price And Income Of Pineapple Farmers On 
Peatland In Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub District Ogan Komering Ilir 

Regency. (Supervised by NAJIB ASMANI and THIRTAWATI).  

This research aims to: (1) calculate and analyze the basic price of pineapple 
on peat land in Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub District Ogan Komering 

Ilir Regency; (2) calculate the income of pineapple farmers on peat land in Tanjung 
Serang Village, Kayu Agung Sub District Ogan Komering Ilir Regency and; (3) 

analyze factors that affect the basic price of pineapple on peat land in Tanjung 
Serang Village, Kayu Agung Sub District Ogan Komering Ilir Regency. 

This research was conducted in Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub 

District of Ogan Komering Ilir on December 2018 to February 2019. Site selection 
was done purposively. The research method used in this study was Survey Method. 

This study took 23 samples out of 48 farmers. Data collected in this study consisted 
of primary and secondary data.  

The results showed that (1) the average of basic price of pineapple on peat 

land in Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub District of Ogan Komering Ilir 
in the three harvest seasons was 305 rupiah/fruit for 2 Ha land area and 251 

rupiah/fruit for 4 Ha land area (2) the average income of pineapple farmers on peat 
land in Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub District of Ogan Komering Ilir 
was 46.166.199 rupiah for 2 Ha land area and 96.731.332 for 4 Ha land area  (3) 

the factors that significantly affecting the basic price of price of pineapple on peat 
land in Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub District of Ogan Komering Ilir 

are the cost of pesticides and the cost of labor wage. 
 

Keywords : Basic Price, Income Analysis, Pineapple Farming, Peatland Farming. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Ropida Sari. Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Nanas pada Lahan 
Gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan THIRTAWATI). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) menghitung dan 

menganalisis harga pokok nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang 

Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir; (2) menghitung 
pendapatan petani nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang 

Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir dan; (3) menganalis is 
faktor–faktor yang mempengaruhi harga pokok nanas pada lahan gambut di 
Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu 

Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif. 
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga Februari 2019. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survei. 

Penelitian ini mengambil 23 sampel dari 48 populasi. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata harga pokok nanas pada 
lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten 
Ogan Komering Ilir dalam tiga kali masa panen untuk luas lahan 2 Ha ialah sebesar 

305 rupiah/buah dan 251 rupiah/buah untuk luas lahan 4 Ha. (2) rata-rata 
pendapatan petani nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang 

Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam tiga kali masa 
panen untuk luas lahan 2 Ha ialah sebesar 46.166.199 rupiah dan sebesar 
96.731.332 rupiah untuk luas lahan 4 Ha (3) faktor – faktor yang berpengaruh 

secara nyata terhadap harga pokok nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung 
Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir ialah berupa biaya 

pestisida dan biaya upah tenaga kerja.  
 
Kata Kunci : Harga Pokok, Analisis Pendapatan, Usahatani Nanas, Lahan Gambut.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Hal 

ini dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (2017) yang menunjukkan bahwa 

sektor pertanian merupakan salah satu penyumbang nilai ekspor nonmigas terbesar 

di Indonesia. Produk hasil pertanian menyumbangkan sebesar 0,36 miliar US dolar 

dari nilai ekspor nonmigas Desember 2016 sebesar 12,54 miliar US dolar. Selain 

itu, sektor pertanian juga menyumbang sebesar 13,41 persen dalam rata-rata 

distribusi PDB tahun 2014-2017 (BPS, 2018). 

 
Gambar 1.1. Rata-rata distribusi PDB tahun 2014-2017. 

 

Hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang mempunya i 

potensi cukup besar dalam pembangunan ekonomi nasional. Menurut Direktorat 

Jenderal Hortikultura (2014) salah satu indikator yang menunjukkan bahwa 

hortikultura memiliki peran yang cukup signifikan dalam pembangunan ekonomi 

nasional ialah sumbangan sub sektor hortikultura dalam perekonomian nasional 

secara makro seperti PDB.  

Kontribusi pertanian hortikultura (buah dan Sayuran) pada PDB cenderung 

meningkat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), mengenai produk 

domestik bruto triwulanan atas dasar harga berlaku. Tanaman pangan memiliki nilai 

PDB sebesar 397.408,6 Miliar Rupiah pada tahun 2015, 425.179,1 Miliar Rupiah 

pada tahun 2016 dan 437.803,6 Miliar Rupiah pada tahun 2017. Tanaman 

hortikultura memiliki nilai PDB sebesar 174.453,2 Miliar Rupiah pada tahun 2015, 

187.402,6 Miliar Rupiah pada tahun 2016 dan 196.131,7 Miliar Rupiah pada tahun 

2017. Sedangkan tanaman perkebunan memiliki nilai PDB sebesar 405.291,5 

13,41%

11,06%

21,31%
13,37%

40,85%

Rata-Rata Distribusi PDB Tahun 2014-2017

Petanian Pertambangan Industri Perdagangan Lainnya
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Miliar Rupiah pada tahun 2015, 428.782,6 Miliar Rupiah pada tahun 2016 dan 

Miliar Rupiah pada tahun 2016 dan Miliar Rupiah pada tahun 2017. 

Subsektor hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman hias, dan 

tanaman obat-obatan. Kementerian Pertanian telah menetapkan sebanyak 323 jenis 

produk hortikultura yang terdiri dari 60 jenis buah-buahan, 80 jenis sayuran, 66 

jenis biofarmaka (tanaman obat) dan 117 jenis tanaman hias (Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2016). Produksi buah-buahan di Indonesia cukup tinggi dan 

menunjukkan kecenderungan untuk meningkat, terutama untuk jenis buah yang 

sangat baik pertumbuhannya di Indonesia dan merupakan buah unggulan Indonesia.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), tanaman nanas merupakan 

salah satu tanaman  yang  memiliki tingkat pertumbuhan yang tergolong besar, yaitu 

28,64 persen dalam dua tahun terakhir. Nanas juga merupakan salah satu komoditas 

strategis hortikultura yang ditetapkan sebagai komoditas unggulan nasional pada 

periode 2015-2019 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Tanaman nanas 

merupakan tanaman penyumbang produksi kedua terbesar di Sumatera Selatan, 

yaitu sebesar 51,78 ribu ton atau dengan kontribusi sebesar 25,62 persen mengalami 

peningkatan produksi yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2016 (BPS 

Provinsi Sumatera Selatan, 2018).  

Tabel 1.1. Produksi dan Banyaknya Tanaman Nanas yang Menghasilkan Menurut 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2017. 

Kabupaten/Kota 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Total 

Produksi 

(Ku) 
Produksi (Ku) 

OKU 495 892 840 1.115 3.342 
OKI 418 337 1.282 6.043 8.080 

Muara Enim 30.396 4.587 71.272 50.588 156.843 

Lahat 31 16 29 28 104 

Musi Rawas 7.277 6.480 7.149 7.797 28.703 

Musi Banyuasin 98 138 156 148 540 
Banyuasin 8.818 1.634 1.796 1.602 13.851 

OKU Selatan 0 0 0 0 0 

OKI Timur 63 23 24 68 178 

Ogan Ilir 88.094 72.652 289.900 365.460 816.106 

Empat Lawang 7 8 7 5 27 
P.A Pematang Ilir 30 20 18 3.472 3.540 

Musi Rawas Utara 23 45 31 36 134 

Palembang  6 9 4 13 32 

Prabumulih  14.660 15.638 6.236 22.695 59.229 

Pagaralam 0 0 0 0 0 
Lubuk Linggau 1 1 0 1 3 

Sumatera Selatan 150.418 102.480 378.743 459.071 1.090.712 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2018). 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi nanas di Sumatera Selatan 

berjumlah 1.090.712 Kwintal dan meningkat pada tiga dekade terakhir  pada tahun 

2017. Sebanyak 8.080 Kwintal yang disumbangkan oleh Kabupaten OKI, tidak 

terlepas oleh sumbangan nanas yang diproduksi pada lahan gambut di daerah 

Sepucuk Kayu Agung. Tanaman nanas merupakan salah satu tanaman yang sangat 

toleran terhadap tingkat keasaman yang tinggi yaitu pH antara 3-4 (Maulidi dan 

Mustamir 2012). Hal ini menunjukkan jika tanaman nanas mampu bertahan pada 

lahan gambut yang memiliki tingkat keasaman yang tinggi 

Menurut Agus dan Subiksa (2008), lahan gambut adalah lahan yang memilik i 

lapisan tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau 

lebih. Dominasi yang kuat dari bahan organik sebagai penyusunnya, 

mengakibatkan karakteristik tanah gambut berbeda dengan tanah mineral sehingga 

pengelolaannya untuk pertanian bersifat spesifik dan perlu kehati-hatian.  Dalam 

rangka percepatan pemulihan kawasan dan pengembalian fungsi hidrologis gambut 

akibat kebakaran hutan dan lahan secara khusus, sistematis, terarah, terpadu dan 

menyeluruh, dipandang perlu membentuk Badan yang akan melaksanakan kegiatan 

restorasi gambut sehingga ditetapkanlah Peraturan Presiden tentang Badan 

Restorasi yang telah diatur dalam  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2016 tentang Badan Restorasi Gambut. 

Di Sumatera, lahan gambut yang masih berupa hutan (mangrove, rawa gambut,  

tanaman/HTI), semak belukar luasnya 2.352.342 ha (32,6 persen) dan 1.526.825 ha 

(23,7 persen). Hutan rawa mangrove, hutan rawa gambut, dan beberapa tempat 

telah dimanfatkan untuk HTI dan perkebunan kelapa sawit terutama banyak 

terdapat di pantai timur Sumatera. Telah dimanfaatkan untuk perkebunan, lahan 

pertanian (pangan dan hortikultura), dan sawah berturut-turut luasnya 1.262.530 ha 

(19,6 persen), 499.819 ha (7,4 persen), dan 212.690 ha (3,3 persen). Selain itu telah 

digunakan untuk permukiman seluas 40.199 ha (0,6 persen) (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2014). 

Berdasarkan data dari Badan Statistik Sumatera Selatan (2017) tanaman nanas 

merupakan tanaman penyumbang produksi kedua terbesar di Sumatera Selatan, 

yaitu sebesar 51,78 ribu ton atau dengan kontribusi sebesar 25,62 persen mengalami 

peningkatan produksi yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2016. Ogan 
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Komering Ilir merupakan salah satu  kabupaten yang memiliki total produksi nanas 

yang terus meningkat pada periode triwulan II hingga triwulan IV, dimana pada 

triwulan II total produksi yang berhasil dicapai ialah sebesar 337 ton, triwulan III 

sejumlah 1.282 ton dan pada triwulan IV sebanyak 6.043 ton. 

Dalam menjalankan kegiatan usahatani nanas, tentunya ada biaya yang harus 

dikeluarkan oleh petani. Besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam 

menjalankan usahatani nanas ini disebut dengan biaya produksi. Besarnya biaya 

produksi yang digunakan dalam suatu usahatani, akan berpengaruh terhadap harga 

pokok. Harga pokok merupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk setiap unit 

produksi persatuan waktu, dapat dihitung dengan cara membagi seluruh total biaya 

dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi harga pokok. Menurut Retnowati (2018) harga pokok merupakan 

unsur yang sangat penting yang dapat dijadikan indikator keberhasilan suatu usaha 

yang dijalankan oleh petani. 

Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung merupakan salah satu 

daerah penghasil nanas yang diusahakan pada lahan gambut yang berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Usahatani nanas disana baru dimulai pada tahun 

2010 dan sampai saat ini terdapat sekitar 233 Ha lahan gambut yang digunak an 

untuk usahatani nanas. Pada awalnya, tanaman nanas hanya merupakan tanaman 

seling yang hasil budidayanya digunakan sebagai penghasilan tambahan dari 

penghasilan utama yang berasal dari kebun sawit, akan tetapi pada saat ini 

penghasilan utama masyarakat disana berasal dari  budidaya nanas, bahkan petani 

yang biasanya membayar tenaga kerja untuk melakukan pemanenan, lebih memilih 

untuk tidak melakukan pemanenan dan membiarkan sawit mereka terbengkalai. Hal 

ini disebabkan karena harga sawit yang saat ini sedang melemah hingga menyentuh 

harga 400 rupiah per kilogram.  

Di Kelurahan Tanjung Serang ini, terdapat sebanyak 48 Kepala Keluarga yang 

menjadikan usahatani nanas sebagai mata pencaharian utama. Meskipun demikian,  

masyarakat di Kelurahan Tanjung Serang jarang sekali atau bahkan tidak ada petani 

yang melakukan perhitungan terhadap biaya produksi secara rinci. Selain itu, harga 

jual yang mereka tetapkan lebih rendah dibandingkan dengan harga jual nanas yang 

dipasarkan di Palembang.  
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Dengan melakukan perhitungan terhadap biaya produksi, petani akan 

mendapatkan informasi biaya yang tepat dan akurat, sehingga dapat membantu 

petani untuk menetapkan harga jual yang sesuai. Berdasarkan uraian di atas, penelit i 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan harga pokok dan pendapatan 

petani nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu 

Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang akan 

diteliti yaitu : 

1. Seberapa besar harga pokok nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung 

Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan petani nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung 

Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi harga pokok nanas pada lahan 

gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten 

Ogan Komering Ilir? 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan : 

1. Menghitung dan menganalisis harga pokok nanas pada lahan gambut di 

Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir.  

2. Menghitung pendapatan petani nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung 

Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi harga pokok nanas pada lahan 

gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini yaitu : 

1. Untuk digunakan sebagai sumber informasi kepada petani padi, pihak–pihak dan 

instansi yang terlibat sebagai penentu kebijakan yang terkait dengan harga pokok 

nanas pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi dan pihak yang terkait dalam 

menentukan kebijakan sebagai langkah untuk mensejahterakan petani nanas  

pada lahan gambut di Kelurahan Tanjung Serang Kecamatan Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

3. Diharapkan digunakan sebagai bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya. 
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